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ABSTRAK

Faktor yang mempengaruhi konsumen dalam melakukan pembelian
selain harga harga dan kualitas adalah waktu. Faktor waktu menjadi penting, karena hal
tersebut menyangkut pada kebutuhan, kepercayaan konsumen, dan akan berdampak pada
keuntungan yang dihasilkan perusahaan. Pada penelitian ini, terdapat masalah
ketidaktepatan waktu pengiriman barang yang disebabkan oleh terhambatnya proses
produksi, oleh karena itu, aktivitas pengendalian pada siklus produksi diperlukan untuk
meningkatkan ketepatan waktu pengiriman barang.

Aktivitas pengendalian merupakan salah satu komponen pengendalian
internal yang dapat dilakukan perusahaan untuk menghasilkan keyakinan yang memadai
bahwa tujuan pengendalian tercapai. Aktivitas pengendalian terdiri dari 7 komponen yaitu,
proper authorization of transaction & activities, adequate segregation of duties, project
development and acquisition control, change management control, design and use of
documents and records, physical control over assets and records, dan independent checks
on performance dimana setiap komponen dapat dilakukan di setiap siklus diperusahaan,
salah satunya adalah siklus produksi. Pengendalian pada siklus produksi bertujuan untuk
memastikan bahwa proses produksi dilakukan secara efisien dan efektif.

Metode yang digunakan penulis dalam melakukan penelitian ini adalah
metode descriptive study, yaitu metode yang dirancang untuk mengumpulkan data yang
menggambarkan karakteristik dari suatu kelompok masyarakat, kejadian, atau situasi
yang sedang diteliti. Penelitian dilakukan di CV Maju Jaya yang bergerak dibidang
manufaktur sepatu pantovel. Teknik pengumpulan data yang digunakan pada penelitian
ini adalah penelitian lapangan yang dilakukan melalui wawancara, observasi, dan
dokumentasi, serta teknik penelitian  kepustakaan yang dilakukan dengan cara
mempelajari buku-buku yang berkaitan dengan aktivitas pengendalian.

Aktivitas pengendalian dapat membantu suatu perusahaan dalam
mengoptimalkan pencapaian tujuannya, yaitu laba. Hal pertama yang dilakukan pada
penelitian ini adalah analisia, dan evaluasi terhadap struktur organisasi dan deskripsi kerja
perusahaan. Struktur organisasi dan deskripsi kerja yang baik akan membantu penulis
dalam melakukan analisa lebih lanjut terkait aktivitas pengendalian. Selanjutnya, penulis
melakukan analisa dan evaluasi terhadap siklus produksi di perusahaan, aktivitas
pengendalian yang telah diterapkan, serta hubungannya dengan Kketepatan waktu
pengiriman barang ke konsumen. Berdasarkan hasil penelitian, struktur organisasi
perusahaan memiliki beberapa kelemahan, yaitu kurang rapihnya struktur yang ada, tidak
terdapat beberapa bagian yang seharusnya ada di perusahaan, dan kurang baiknya
pemisahan fungsi. Perusahaan belum menerapkan aktivitas pengendalian pada siklus
produksi dengan baik. Otorisasi yang selama ini berjalan kurang memadai, masih terdapat
rangkap fungsi, dan tidak adanya bagian / fungsi yang melakukan fungsi PPIC, dan QC
yang seharusnya ada dalam perusahaan manufaktur, adanya kesalahan penggunaan
dokumen, dan tidak adanya penggunaan dokumen secara formal, kurangnya pengamanan
atas aset dan record perusahaan, serta tidak adanya pemeriksaan independen atas kinerja
karyawan. Hal-hal tersebut menimbulkan risiko yang menghambat proses produksi di
perusahaan, seperti Kketidaktepatan pelaksanaan produksi yang disebabkan oleh tidak
adanya fungsi perencanaan dan penjadwalan, hilangnya bahan baku yang disebabkan oleh
kurangnya penggunaan dokumen, otorisasi, dan pengamanan atas aset perusahaan.
Sebagai upaya untuk mengurangi risiko yang ada, maka perusahaan perlu menerapkan
aktivitas pengendalian pada siklus produksi. Dengan berkurangnya risiko-risiko tersebut,
masalah ketidaktepatan waktu pengiriman barang ke konsumen yang selama ini dialami
perusahaan akan berkurang. Berkurangnya risiko ketidaktepatan waktu pengiriman
barang akan mempengaruhi kepuasan dan loyalitas konsumen, dan akan mengoptimalkan
keuntungan yang dapat dihasilkan oleh perusahaan.
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ABSTRACT

Factors that influence customer in making purchases other than price
and quality is time. Time factor becomes important, because it concerns the needs,
customer satisfaction, and will affect the profits generated by the company. In this study,
there is a problem of timelines of goods delivery caused by the inhibition in production
process, therefore, control activities in the production cycle is needed to improve the
timeliness in goods delivery.

Control activities are one of the internal control components that a
company can do to ensure the control objectives are achieved. Control activities consist
of 7 components, namely proper authorization of transactions & activities, adequate
segregation of duties, project development and acquisition control, change management
control, design and use of documents and records, physical control over assets and
records, and independent checks on performance where each component can be done in
every cycle in the company, one of which is the production cycle. Control in the
production cycle aims to ensure that production processes are carried out efficiently and
effectively.

The method that the researcher uses in this research is descriptive study
method, which is a method designed to collect data that describe the characteristics of a
community group, event, or situation under investigation. The research was conducted in
CV Maju Jaya which is a manufacturing pantovel shoes. Data collection techniques used
in this study is field research conducted through interviews, observation, and
documentation, as well as techniques of library research conducted by studying the books
related to control activities.

Control activities can help a company in optimizing the achievement of
its goals, namely profit. The first thing done in this research is analysis, and evaluation of
organizational structure and job description of the company. A good organizational
structure and job description will assist the authors in conducting further analysis related
to control activities. Furthermore, the authors perform analysis and evaluation of the
production cycle in the company, control activities that have been applied, as well as its
relation with the timeliness of goods delivery to customer. Based on the research result,
the organizational structure of the company has several weaknesses, such as a less
structured of the existing organizational structure, there are few parts that should not
exist in the company, and inadequate separation of duties. The company has not
implemented control activities in the production cycle well. Insufficient authorization, a
dual function, and the absence of parts / functions that perform PPIC functions, and QC
that should exist in manufacturing companies, the misuse of document, and inadequate of
specific document usage, lack of assets security and company records, and no
independent checks of employee performance. They create risks that will affect
production processes in the company, such as inappropriateness of production execution
caused by lack of planning and scheduling functions, loss of raw materials caused by lack
of use of documents, authorization, and assets security. In an effort to reduce the risk,
companies need to implement control activities in the production cycle. With the
reduction of these risks, the problem of timelines in goods delivery to customer which has
been experienced by the company will be reduced. Reduced risk of inaccurate delivery of
goods will affect customer satisfaction and loyalty, and will optimize the profits that can
be generated by the company.
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BAB 1.
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Penelitian

Manusia memiliki 3 kebutuhan dasar yaitu sandang, pangan, dan papan. Di zaman
yang semakin modern ini, kebutuhan manusia akan sandang semakin meningkat. Hal
tersebut disebabkan oleh karena kemajuan teknologi, serta perkembangan zaman
yang semakin cepat. Pembelian baju, celana, sepatu, tas, atau kebutuhan sandang
lainnya bukan lagi karena membutuhkan barang tersebut, namun hanya karena
adanya keinginan untuk memiliki. Seperti fenomena yang terjadi dikalangan
masyarakat sekarang yang mengumpulkan tas, baju, sepatu, atau kebutuhan sandang
lainnya hanya untuk koleksi. Banyak perusahaan memproduksi barang-barang
sandang dengan meniru desain yang up-to-date dan menjualnya dengan harga yang
terjangkau. Hal tersebut dilakukan untuk memenuhi kebutuhan sandang yang
semakin meningkat dan bervariatif.

Tujuan utama sebuah bisnis adalah laba. Dalam era global ini, semakin
banyak perusahaan yang berlomba-lomba untuk menghasilkan produk berkualitas
dengan harga terjangkau yang dapat diterima oleh masyarakat luas dengan harapan
dapat memberikan keuntungan yang optimal bagi perusahaan. Selain produk
berkualitas dan harga yang terjangkau, terdapat faktor lain yang dapat mempengaruhi
loyalitas dan kepuasan konsumen terhadap suatu produk, yaitu kesesuaian produk
dengan keinginan dan kebutuhan konsumen, inovasi produk, dan ketepatan waktu
pengiriman produk ke tangan konsumen (dalam hal ini konsumen tidak hanya
individual namun juga untuk para distributor). Semua faktor tersebut akan terwujud
dengan baik jika didukung dengan efektivitas proses produksi yang baik. Siklus
produksi merupakan salah satu siklus paling penting dalam suatu perusahaan. Jika
siklus produksi tidak berjalan dengan baik, maka akan mempengaruhi kualitas dan
kuantitas produk yang dihasilkan yang akan berdampak juga pada kepuasan
konsumen dan akhirnya mempengaruhi pencapaian keuntungan perusahaan.

Efektivitas pada siklus produksi yang baik dapat terlihat dari produk yang
dihasilkan apakah berkualitas atau tidak, kesesuaian dengan pesanan pelanggan, dan
ketepatan waktu penyelesaian produk tersebut. Perusahaan manufaktur adalah
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perusahaan yang mengubah bahan mentah menjadi barang jadi melalui proses
produksi hingga siap untuk dijual. CV Maju Jaya merupakan perusahaan manufaktur
yang memproduksi sepatu khususnya sepatu pantovel wanita. Secara garis besar,
proses produksi di CV Maju Jaya dimulai dengan pembuatan dan pemotongan pola
pada bahan yang sudah disediakan kemudian, pengeleman dan pengepresan bagian
muka serta sol sepatu, diakhiri dengan finishing dan packing yang dilakukan oleh
bagian yang berbeda-beda.

Masalah utama yang terdapat di CV Maju Jaya adalah ketidaktepatan waktu
pengiriman barang ke konsumen yang disebabkan oleh terhambatnya proses
produksi. Pada awalnya, perusahaan sudah membuat estimasi waktu penyelesaian
suatu produk pesanan dan menyatakan kesanggupannya pada konsumen. Namun,
ditengah produksi seringkali ada karyawan yang tidak masuk tanpa kabar dan
meninggalkan pekerjaanya begitu saja. Hal ini disebabkan karena kurangnya
pemantauan atas pekerjaan yang dilakukan oleh karyanwan bagian produksi. Selain
itu, penggunaan dokumen di CV Maju Jaya belum terlalu optimal. Hal tersebut
menjadi faktor yang menyebabkan proses produksi terhambat, sehingga pengiriman
barang ke tangan konsumen tidak tepat waktu. Ketidaktepatan waktu pengiriman
barang akan berdampak pada berkurangnya keuntungan yang dapat dihasilkan
perusahaan. Pada masa yang lalu, seringkali hanya harga produk yang menjadi
paktokan untuk pengambilan keputusan pembelian konsumen. Namun sekarang ini,
harga bukan merupakan satu-satunya komponen yang diperhatikan oleh pelanggan.
Harga merupakan sesuatu yang penting diketahui oleh pelanggan namun, komponen
waktu juga menjadi prioritas pelanggan saat ini. Ketidaktepatan waktu pengiriman
barang pada pelanggan akan menyebabkan pelanggan menunggu kedatangan barang
yang dipesan lebih lama. Pada saat pelanggan menunggu, mereka akan kehilangan
kesempatan untuk menjual kembali barang tersebut, atau tidak dapat menggunakan
pada waktu dibutuhkan. Secara tidak langsung hal tersebut menimbulkan kerugian
bagi pelanggan baik dari segi waktu maupun materi. Kepercayaan pelanggan pada
perusahaan juga akan berkurang jika hal tersebut terus terjadi. Mereka mungkin akan
mempertimbangkan untuk membeli barang diperusahaan pesaing. Oleh karena itu,
perusahaan perlu lebih memperhatikan ketepatan waktu pengiriman barang agar

tidak menimbulkan kerugian baik bagi pelanggan maupun perusahaan.



1.2. Identifikasi Masalah
Sesuai dengan latar belakang masalah yang telah diuraikan diatas, maka akan
dikembangkan dan dirumuskan pokok-pokok masalah dalam penelitian ini, yaitu

sebagai berikut :

a. Bagaimana proses produksi pembuatan sepatu di CV Maju Jaya?

b. Bagaimana aktivitas pengendalian yang dilakukan pada bagian produksi di
CV Maju jaya?

C. Bagaimana ketepatan waktu pengiriman barang pada CV Maju Jaya?

d. Bagaimana peranan aktivitas pengendalian pada siklus produksi dalam

meningkatkan ketepatan waktu pengiriman barang di CV Maju Jaya?

1.3. Tujuan Penelitian

Setiap penelitiaan dilakukan untuk berbagai tujuan. Sama halnya dengan penelitian

pada umumnya, penelitian terkait peranan aktivitas pengendalian pada siklus

produksi untuk meningkatkan ketepatan waktu pengiriman barang ini memiliki

beberapa tujuan dalam pelaksanaannya. Tujuan penelitian tersebut antara lain :

a. Untuk mengetahui proses produksi pembuatan sepatu di CV Maju Jaya.

b. Untuk mengetahui aktivitas pengendalian yang dilakukan pada bagian
produksi di CV Maju jaya.

C. Untuk mengetahui ketepatan waktu pengiriman barang pada CV Maju Jaya.

d. Untuk mengetahui peranan aktivitas pengendalian pada siklus produksi dalam

meningkatkan ketepatan waktu pengiriman barang di CV Maju Jaya.

1.4. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan mampu memberi tambahan nilai kegunaan antara lain :
a. Bagi Perusahaan

Penelitian ini dapat membantu perusahaan memperoleh informasi terkait aktivitas
pengendalian yang telah dilakukan atau harus dilakukan. Penelitian ini dapat
dijadikan indikator bagi perusahaan dalam meningkatkan dan memperbaiki aktivitas
pengendalian terutama dibagian produksi untuk meningkatkan ketepatan waktu
pengiriman barang ke konsumen, sehingga dapat meningkatkan kepuasan pelanggan
serta mengoptimalkan keuntungan perusahaan.

b. Bagi Peneliti



Penelitian ini dapat meningkatkan pemahaman peneliti terkait penerapan teori
mengenai aktivitas pengendalian pada suatu perusahaan. Penelitian ini juga
membantu peneliti dalam memahami keterkaitan antara aktivitas pengendalian, serta
peranannya dalam siklus produksi untuk meningkatkan ketepatan waktu pengiriman
barang.

c. Bagi Masyarakat Umum

Penelitian ini dapat menjadi referensi bagi mahasiswa/i untuk lebih memahami
penerapan teori terkait komponen aktivitas pengendalian dalam suatu siklus disebuah

perusahaan.

1.5. Kerangka Pemikiran

Sistem merupakan dua atau lebih komponen yang berhubungan dan saling
berinteraksi untuk mencapai tujuan tertentu. Setiap sistem terdiri dari subsistem
(sistem kecil) yang mendukung sistem yang lebih besar. Sistem informasi akuntansi
merupakan ilmu yang menyediakan sarana informasi — akuntansi. Proses utama
dalam sistem informasi akuntansi diantaranya adalah mengumpulkan, memasukkan,
memproses, menyimpan, dan melaporkan data dan informasi. Cara yang dapat
digunakan untuk memastikan bahwa suatu sistem bebas dari fraud, error, dan
ancaman lain adalah dengan menerapkan pengendalian internal (Romney & Steibart,
2015: 36).

Pengendalian internal merupakan proses yang diimplementasikan untuk
memberikan kepastian yang memadai terkait tujuan dari pengendalian itu sendiri
(Romney & Steibart, 2015:216). Komponen pengendalian internal menurut COSO
Internal Control terdiri dari lingkungan pengendalian, penilaian risiko, aktivitas
pengendalian, pengembangan proyek dan kontrol akuisisi, pengendalian manajemen
perubahan, informasi dan komunkasi, serta pemantauan. Semua komponen tersebut
saling berkaitan satu sama lain. Aktivitas pengendalian merupakan kebijakan dan
prosedur yang membantu menjamin bahwa arahan manajemen dilaksanakan, dan
membantu memastikan tindakan apa saja yang diperlukan untuk mengurangi risiko
dalam pencapaian tujuan suatu organisasi / perusahaan. Aktivitas pengendalian
sendiri terdiri dari beberapa komponen vyaitu, otorisasi atas transaksi dan aktivitas,
pemisahan fungsi yang sesuai, desain dan penggunaan dokumen yang memadai,

pengamanan atas aset dan data perusahaan, serta penilaian atas kinerja yang
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independen. Komponen tersebut dapat dijadikan indikator untuk mengevaluasi
keefektivan aktivitas pengendalian yang telah dilakukan untuk mengurangi fraud,
error, dan risiko yang ada pada sebuah perusahaan.

Otorisasi atas transaksi dan aktivitas perusahaan dilakukan untuk memastikan
bahwa setiap transaksi atau aktivitas telah mendapatkan persetujuan dari pihak yang
berwenang. Otorisasi dapat diidentifikasi melalui tandatangan yang tertera pada
suatu dokumen. Pemisahan fungsi dilakukan untuk memastikan bahwa karyawan
tidak mendapatkan tanggungjawab berlebih yang dapat menimbulkan celah untuk
melakukan kecurangan yang dapat merugikan perusahaan. Pemisahan fungsi
akuntansi terdiri dari authorization, recording, dan custody. Desain dan penggunaan
dokumen dilakukan untuk memastikan keakuratan dan kelengkapan pencatatan dari
semua data transaksi yang relevan. Pengamanan atas aset dan data perusahaan perlu
dilakukan agar akses terhadap aset perusahaan tidak terlalu luas, sehingga dapat
menimbulkan risiko yang tidak diinginkan. Penilaian atas kinerja perlu dilakukan
oleh orang yang independen untuk mengesepatui apakah pekerjaan yang dilakukan
telah sesuai.

Produksi berfokus pada input yang kemudian akan diproses menjadi sebuah
output. Menurut Romney dan Steinbart (2015:411) proses produksi adalah kegiatan
bisnis perusahaan yang berulang dan mengolah informasi yang berkaitan dengan
pembuatan atau manufaktur suatu produk. Empat aktivitas utama dalam siklus
produksi adalah product design, planning and scheduling, production operations,
dan cost accounting. Pada tahap product design akan ditentukan komponen apa saja
yang diperlukan dan bagaimana cara membuat produk sesuai dengan keinginan
pelanggan. Setelah itu, akan dilakukan penjadwalan dan pelaksanaan proses produksi
untuk mengantisipasi adanya pesanan yang mendadak dan berjumlah banyak,
sehingga proses produksi akan dimulai untuk menghasilkan produk yang sesuai
dengan pesanan pelanggan. Jika produk sudah jadi, akan dibebankan biaya dan
dinilai untuk menentukan harga jual.

Salah satu faktor yang membuat perusahaan dapat bersaing dengan perusahaan
lain adalah faktor waktu. Faktor waktu tersebut adalah ketepatan waktu dalam
memproduksi dan mengantarkan barang pada konsumen (Horngren, Datar, & Rajan,
2015:703). Dahulu, seringkali hanya harga produk yang menjadi patokan untuk

pengambilan keputusan pembelian pelanggan. Namun sekarang, faktor waktu juga
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menjadi penting bagi pelanggan. Ketepatan waktu pengiriman barang akan
mengurangi risiko kerugian yang mungkin akan dialami oleh pelanggan. Risiko-
risiko yang mungkin muncul jika terjadi ketidaktepatan waktu pengiriman barang
diantaranya, hilangnya kesempatan untuk mendapat keuntungan dari penjualan
barang, dan tertundanya penggunaan barang yang dibutuhkan pada waktu tertentu.
Kerugian yang dialami pelanggan dapat mengurangi tingkat kepercayaan pelanggan
pada perusahaan terkait ketepatan waktu pengiriman barang. Menurunnya tingkat
kepercayaan akan mengurangi loyalitas pelanggan, sehingga mempengaruhi
pencapaian keuntungan perusahaan.

Salah satu cara yang dapat digunakan untuk meningkatkan pengendalian
internal adalah dengan melakukan aktivitas pengendalian. Aktivitas pengendalian
dapat diterapkan pada semua siklus diperusahaan. Pada siklus produksi dihasilkan
barang atau jasa yang nantinya akan dijual untuk menghasilkan pendapatan. Dalam
penelitian ini, dengan dilakukannya aktivitas pengendalian pada siklus produksi,
diharapkan akan meningkatkan ketepatan waktu pengiriman barang kepada
pelanggan, sehingga dapat mengoptimalkan keuntungan yang didapat oleh
perusahaan. Penulis mencoba untuk mengidentifikasi masalah apa yang ada
diperusahaan kemudian penulis akan melakukan evaluasi atas peranan aktivitas
pengendalian pada siklus produksi di CV Maju Jaya. Aktivitas pengendalian perlu
dilakukan di setiap tahap yang ada pada siklus produksi diperusahaan yang dimulai
dari tahap product design, planning and scheduling, production operation, dan cost
accounting. Dengan dilakukannya aktivitas pengendalian pada siklus produksi
diharapkan perusahaan akan mengetahui letak masalah utama dan dapat

memperbaikinya, sehingga ketepatan waktu pengiriman barang dapat meningkat.
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